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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Wisata Gunung Dempo merupakan wisata yang terdapat di Provinsi 

Sumatera Selatan lebih tepatnya di Kota Pagar Alam. Kota Pagar Alam yang 

dikelilingi oleh Pegunungan Bukit Barisan dan Gunung Dempo. Kaki Gunung 

Dempo memiliki pemandangan alam yang indah dan pada saat memasuki waktu 

akhir pekan dan waktu liburan wisata ini menjadi salah satu tempat favorit wisata 

alam di Sumatera Selatan, karena di lokasi wisata ini sudah banyak ditemukan 

fasilitas penunjang wisata seperti tempat penginapan dengan berbagai fasilitas 

hingga pusat belanja oleh-oleh. Di Gunung Dempo memiliki perkebunan teh serta 

pabrik yang mengelolah hasilnya bahkan wisatawan juga dapat menyaksikan 

langsung pemetikan teh yang dilakukan oleh pekerja, kemudian juga terdapat 

ladang pertanian dan apabila sedang waktu musim panen, wisatawan dapat 

membeli berbagai sayuran dan buah secara langsung dari petani. Terdapat tiga 

jalur pendakian di Gunung Dempo yaitu jalur tugu rimau, jalur Kampung IV dan 

jalur Kecamatan Jarai. Maka dalam hal ini dapat dilihat bahwa Kota Pagar Alam 

merupakan daerah yang memiliki potensi sumber daya alam yaitu wisata alam 

yang memiliki potensi cukup besar agar dapat dikunjungi oleh wisatawan. 

Gunung Dempo ini merupakan Gunung tertinggi di Provinsi Sumatera 

Selatan dan Gunung tertinggi kedua di Pulau Sumatera (UPTD KPH wilayah 

Dempo dan KPHL Dempo Sumatera Selatan, 2022). Ketinggian Gunung Dempo 

mencapai 3,159 mdpl, karena wisata Gunung Dempo satu-satunya wisata gunung 
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di Sumatera Selatan hal ini merupakan salah satu potensi besar yang dimiliki oleh 

Gunung Dempo untuk dikunjungi oleh wisatawan sebagai wisata alam yang 

menjadi daya tarik wisatawan yaitu keindahan yang masih asri. Gubernur 

Sumatera Selatan yaitu Herman Deru berkunjung ke Kota Pagar Alam pada 27 

Desember 2020, mendorong pengembangan wisata Gunung Dempo yang dinilai 

memiliki potensi yang besar salah satunya adalah letaknya yang strategis karena 

Kota Pagar Alam ini merupakan jalur lintas antara Provinsi Sumatera selatan dan 

Provinsi Bengkulu, oleh karena itu dapat dilihat bahwa Kota Pagar Alam memiliki 

letak yang strategis karena merupakan jalur lintas yang menghubungkan dua 

provinsi hal ini juga menjadi pontesi besar pada wisata Gunung Dempo untuk 

dikunjungi oleh wisatawan karena terletak di kota Pagar Alam. 

Kota Pagar Alam merupakan kota yang terbentuk berdasarkan Undang – 

Undang Nomor 8 tahun 2001 ( Lembaran Negara RI Tahun 2001 Nomor 88, 

Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4115). Kota Pagar Alam juga termasuk 

ke dalam wilayah administratif di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki luas 

wilayah 63.366 hektare ( RENSTRA Dinas Pariwisata 2017-2025), oleh karena 

itu pemerintah Provinsi Sumatera Selatan mendorong pengembangan wisata di 

Kota Pagar Alam, karena kota Pagar Alam terkenal dengan wisata alam Gunung 

Dempo ini, dinilai memiliki potensi yang besar. Wisata Gunung Dempo Kota 

Pagar Alam memiliki potensi yang tidak kalah dengan kawasan wisata daerah lain 

yang telah berkembang pesat. Banyak objek wisata yang dapat dikembangkan 

salah satunya adalah pada wisata alam Gunung Dempo. Jika wisata di Kota Pagar 

Alam dikembangkan maka akan menunjang perputaran ekonomi daerah termasuk 

Sumatera Selatan. 
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Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi yang terletak pada bagian 

Selatan Pulau Sumatera, Sumatera Selatan dikenal dengan sebutan Bumi 

Sriwijaya, karena pada abad ke-7 hingga sampai abad ke-12 wilayah ini 

merupakan pusat Kerajaan Sriwijaya yang juga terkenal dengan kerajaan maritim 

terbesar dan terkuat di Nusantara, ibukota Provinsi Sumatera Selatan yaitu Kota 

Palembang, secara administratif Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari 12 

pemerintah kabupaten dan 4 pemerintah kota (Redaksi infodesa,2017). Provinsi 

Sumatera Selatan memiliki potensi sumber daya alam salah satunya yaitu pada 

pariwisata. Sektor pariwisata pada daerah merupakan suatu sektor yang penting 

untuk pembangunan daerah karena dapat memberikan pendapatan yang signifikan 

untuk daerah tersebut. Selain itu sektor pariwisata juga dapat dijadikan sebagai 

sumber devisa negara yaitu lewat kunjungan wisatawan mancanegara. 

Industri pariwisata merupakan industri terbesar di dunia serta memberi 

kontribusi dalam pengembangan sektor ekonomi dunia Denis (1994) dalam buku 

pengantar dasar ilmu pariwisata oleh Suwena (2017:12). Berdasarkan data United 

Nation World Trade Organization (WTO) tahun 2016 lalu bahwa sebanyak 1,2 

miliar wisatawan telah melintasi perbatasan internasional dan pada tahun 2030 

yang akan datang diprediksi bahwa jumlah wisatawan yang melintas akan 

meningkat menjadi 1,8 miliar jiwa. Dalam hal ini dapat dilihat industri pariwisata 

telah memberikan kontribusi sebanyak 7,6 miliar dolar AS terhadap 

perekonomian global, jumlah itu setara dengan 10,2 persen dari produk dosmetik 

bruto (PDB) global dan telah menciptakan 292 juta pekerjaan. Pengaruh dan 

perkembangan pada industri pariwisata terhadap perekonomian global saat ini 

semakin besar. berdasarkan data yang telah menetapkan industri pariwisata 
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sebagai industri terbesar yang menduduki peringkat keempat setelah Fuels, 

chemicals dan automotive product oleh United Nation of World Tourism 

Organization (UNWTO) pada tahun 2018. Oleh karena itu pengelolaan serta 

pengembangan wisata pada suatu negara sangat penting untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan, apalagi Indonesia memiliki kekayaan alam serta budaya 

yang melimpah. 

Berdasarkan UU No.10 tahun 2009 Pasal 6 tentang kepariwisataan yaitu 

pembangunan kepariwisataan dilakukan berdasarkan pasal 2 yang diwujudkan 

melalui pelaksanaan rencana pembangunan kepariwisataan dengan 

memperhatikan keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan budaya dan alam, serta 

kebutuhan manusia berwisata. Adapun salah satu dampak yang baik atau dampak 

positif bagi Negara dalam pengembangaan pariwisata di Indonesia yaitu untuk 

meningkatkan pendapatan devisa. Hal ini dapat dilihat berdasarkan tujuan dari 

pengembangan pariwisata yang telah dinyatakan dalam UU No.10 tahun 2009 

Pasal 4 tentang kepariwisataan yaitu : a) meningkatkan pertumbuhan ekonomi; b) 

meningkatkan kesejahteraan rakyat; c) menghapus kemiskinan; d) mengatasai 

pengangguran; e) melestarikan alam, lingkungan dan sumber daya; f) memajukan 

kebudayaan; g) mengangkat citra bangsa; h) memupuk rasa cinta tanah air; i) 

memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa; dan j) mempererat persahabatan 

anatrbangsa. Sejak tahun 2015 hingga 2019 telah terjadi peningkatan pendapatan 

devisa oleh sektor pariwisata berdasarkan data pada tabel 1.1 dapat dilihat 

penambahan pendapatan devisa oleh sektor pariwisata dari tahun ke tahun ini 

dapat membuka peluang pada pengembangan serta pengelolaan sektor pariwisata 

kearah yang lebih baik lagi. 
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Tabel 1.1 Perkembangan Devisa Pariwisata Indonesia Tahun 2015-2019 
 
 

TAHUN NILAI (MILYAR USD) 

2015 12,23 

2016 11,05 

2017 15,20 

2018 17,00 

2019 20,00 

Sumber : Kementerian Pariwisata RI ( 2021 ) 
 

1.1.1. Wisata Gunung Dempo menjadi wisata dengan daya tarik tertinggi di 

Sumatera Selatan 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan melalui Dinas Pariwisata Sumatera 

Selatan yang berkerjasama dengan harian sumeks, pertamakali menggelar ajang 

anugerah pesona desa wisata Sumatera Selatan tahun 2021. Penganugerahan desa 

wisata Sumatera Selatan ini digelar pada 24 Desember 2021. Adapun salah satu 

kategorinya yaitu kategori daya tarik wisata dalam hal ini yang dimenangkan oleh 

wisata Gunung Dempo Kota Pagar Alam sebagai juara satu daya tarik wisata 

tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan. Penganugerahan tersebut turut dihadiri 

oleh Menteri Pariwisata dan Ekonomi kreatif (Menparekraf) RI yaitu Dr. H. 

Sandiaga Salahuddin Uno, B.B.A., M.B.A, secara virtual. Penghargaan ini 

menjadi dampak positif untuk sektor pariwisata Kota Pagar Alam sebagai tujuan 

destinasi wisata di Provinsi Sumatera Selatan. Dalam hal ini wisata Gunung 

Dempo menjadi wisata yang memiliki daya tarik tersendiri yang diminati oleh 
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wisatawan untuk dikunjungi. Daya tarik tersebut dapat dilihat berdasarkan data 

kunjungan wisatawan yang terus mengalami peningkatan. 

Tabel 1.2 Wisatawan yang berkunjung ke wisata Gunung Dempo tahun 

2018-2021 

 

 
Wisatawan 

 
 

 

 2018 2019 2020 2021 
Mancanegara 162 97 102  
Dosmetik 256.802 302.119 274.015 314.481 
Jumlah 256.964 302.216 274.117 314.489 

 

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Pagar Alam (2022) 
 

Dapat dilihat pada tabel 1.2 bahwa jumlah pengunjung wisatawan di Kota 

Pagar Alam mengalami peningkatan. Pada tahun 2020 kunjungan wisatawan 

sempat mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2019, Hal ini 

disebabkan karena adanya penutupan sementara wisata Gunung Dempo oleh 

pemerintah Kota Pagar Alam untuk mengantisipasi penyebaran covid 19 dengan 

ini adanya pembatasan kunjungan wisatawan ke objek wisata Gunung Dempo, 

namun dengan demikian jumlah wisatawan yang berkunjung tetap signifikan. Hal 

ini semakin membuat peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana strategi promosi 

Dinas Pariwisata Kota Pagar Alam dalam upaya meningkatkan kunjungan 

wisatawan pada wisata Gunung Dempo. 
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1.1.2 Gunung Dempo menjadi prioritas pengembangan pariwisata dan 

satu-satunya pola pengembangan pariwisata pada pusat kegiatan 

lokal di provinsi Sumatera Selatan. 

Berdasarkan Rencana tata ruang wilayah Provinsi Sumatera Selatan 

(RTRW Tahun 2005-2019) bahwa pengembangan dan promosi Kawasan 

Pariwisata diarahkan kepada objek-objek wisata alam dan budaya. dalam hal ini 

dengan mengembangkan sarana dan prasarana pendukung, kemudian terdapat 

juga pada Peraturan Presiden (Perpres) No 13 Tahun 2012 pada Rencana Tata 

Ruang Wilayah di Pulau Sumatera yang terdapat beberapa kawasan prioritas 

pembangunan pariwisata berdasarkan karakteristik wilayah dan Kota Pagar Alam 

termasuk ke dalam strategi operasional perwujudan kawasan pariwisata. 

Tabel 1.3 Kawasan Pariwisata RTRW Provinsi Sumatera Selatan Tahun 

2005-2019 

 

No. Kabupaten/kota Pola Pengembangan 

1. Kota Palembang pusat kegiatan nasional 

2. Kota Lubuk Linggau pusat kegiatan wilayah 

3. Kota Baturaja pusat kegiatan wilayah 

4. Kota Lahat pusat kegiatan wilayah 

5. Kota Sungsang pusat kegiatan wilayah 

6. Kota Pagar Alam pusat kegiatan local 

Sumber : RTRW provinsi Sumatera Selatan ( 2005-2019) 
 

Kota Pagar Alam termasuk program pembangunan pariwisata di Provinsi 

Sumatera Selatan meliputi penataan kawasan wisata, promosi wisata serta 
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pengembangan tempat wisata, pengembangan ekowisata dan pengembangan 

agrowisata. Dalam hal ini pengembangan pada pusat tujuan wisata serta kawasan 

pariwisata yang berbasis keunikan pada budaya juga menjadi salah satu fokus 

pada pembangunan pariwisata di Provinsi Sumatera Selatan. Pada laporan akhir 

Rencana induk pembangunan kepariwisataan provinsi (RIPPARPROV) Sumatera 

Selatan tahun 2011-2025 bahwa RTRW Provinsi Sumatera Selatan (2011-2030) 

menyampaikan bahwa kawasan pariwisata di Provinsi Sumatera Selatan itu fokus 

pada pembangunan kepariwisataan berdasarkan pada karakteristik daya tarik serta 

aktivitas wisata dan keterkaitan antar destinasi, selain itu Pengembangan 

pariwisata pada Provinsi Sumatera Selatan diarahkan untuk setiap kabupaten/kota 

dengan ini prioritas pengembangan wisata di Kota Pagar Alam yaitu Gunung 

Dempo dengan program pembangunannya adalah promosi wisata serta 

pengembangan tempat wisata. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa wisata Gunung 

Dempo merupakan prioritas pengembangan kawasan wisata di Provinsi Sumatera 

Selatan yang dinilai memiliki daya tarik wisatawan untuk berkunjung. 

1.1.3 Pariwisata Gunung Dempo sebagai ikon Kota Pagar Alam dapat 

memberikan kontribusi untuk meningkatkan perekonomian Kota 

Pagar Alam 

Sektor wisata menjadi sektor penting di Kota Pagar Alam karena Kota 

Pagar Alam ini dikenal akan wisata alamnya yaitu Gunung Dempo dan 

merupakan ikon dari logo Kota Pagar Alam dengan makna keindahan alam berupa 

hamparan kebun teh yang luas yang terletak di gunung dempo. Berdasarkan 
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RENSTRA BAPPEDA Kota Pagar Alam (2016) disebutkan bahwa visi dari 

pembangunan Kota Pagar Alam (2005-2025) yaitu Pagar Alam sebagai kota jasa 

yang berbasis agrowisata terdepan di Sumatera Selatan. Wisata menjadi salah satu 

sektor yang memiliki kontribusi dalam meningkatkan perekonomian Kota Pagar 

Alam. Dilihat berdasarkan data Dinas Pariwisata Pagar Alam pada tahun 2018 

bahwa sektor pariwisata memberikan kontribusi pendapatan daerah sebesar 5,2 

persen dari pendapatan asli daerah tahun 2017, dengan kontribusi tertinggi yaitu 

wisata Gunung Dempo. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa pariwisata 

Gunung Dempo dapat memberikan manfaat pada perekonomian lokal, manfaat 

ekonomi tersebut yang berkorelasi pada jumlah wisatawan yang berkunjung. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu : 

Bagaimana strategi promosi Dinas Pariwisata Kota Pagar Alam dalam 

mempromosikan wisata Gunung Dempo Kota Pagar Alam dalam upaya 

meningkatkan kunjungan wisatawan 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi 

promosi pariwisata Gunung Dempo oleh Dinas Pariwisata Kota Pagar Alam 

dalam upaya meningkatkan kunjungan wisatawan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

1.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi bagi penelitian yang akan datang. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai strategi promosi. 

3.  Sebagai salah satu bahan kajian Ilmu komunikasi pada bidang 

pariwisata. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

1. Bagi peneliti: dapat mengasah berpikir kritis serta analisis dan 

menambah wawasan mengenai strategi promosi yang diterapkan oleh 

suatu objek wisata khususnya pada wisata Gunung Dempo dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan. 

2. Bagi Lembaga (Pemerintah Kota Pagar Alam ) : dapat memberikan 

saran dan informasi yang dapat digunakan oleh stakeholder pariwisata 

dalam mengambil kebijakan serta strategi pada destinasi maupun objek 

daya tarik pada wisata. 
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